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ABSTRAC

This study aims to improve students' learning outcomes in Pancasila
Education content by applying Javanese culture. This research
includes quantitative research by taking pretest and posttest data to
see whether or not this research is successful. The sample used by
researchers is one group consisting of one class totaling 25 students
with different characters and emotions. The results of the study
indicate that there is an increase in learning outcomes, as evidenced
by an increase in learning outcomes from pretests and posttests.
Learners who are in high criteria are 10 students, medium criteria are
9 students, and low criteria are 6 students from a total of 25 students.
Meanwhile, the average posttest score was 87.52 out of 25 students.
From this acquisition, there is an average difference of 18.44. With
the difference in average, it can be said to be significant because
there is an increase in the academic achievement of fourth grade

students at Wonotingal Elementary School.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada muatan Pendidikan Pancasila dengan menerapkan
budaya Jawa. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan
mengambil data pretes dan posttest untuk melihat berhasil atau
tidaknya penelitian ini. Sampel yang digunakan peneliti yaitu satu
kelompok terdiri dari satu kelas yang berjumlahkan 25 peserta didik
dengan karakter dan emosi yang berbeda-beda. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan
dibuktikan adanya peningkatan hasil belajar dari pretest dan postes.
Peserta didik yang berada di kriteria tinggi terdapat 10 peserta didik,
kriteria sedang 9 peserta didik, dan kriteria rendah terdapat 6 peserta
didik dari jumlah keseluruhan 25 peserta didik. , sedangkan nilai rata-
rata posttest memperoleh 87,52 dari 25 peserta didik. Dari perolehan
tersebut, terdapat selisih rata rata sebesar 18,44. Dengan adanya
selisih selisih rata-rata tersebut dapat dikatakan signifikan karena
terdapat peningkatan prestasi akademik peserta didik kelas IV SD
Wonotingal.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam kehidupan
bersosialisasi atau berkebudayaan. Teknologi yang sangat berkembang dan luas
sangat mempengaruhi pendidikan Indonesia, apalagi pada pendidikan abad 21 ini
Indonesia makin memperluas dan mengembangkan kurikulum pendidikan yang
terdapat berbagai model dan metode interaktif untuk menunjang keberhasilan suatu
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proses pembelajaran. Maka dari itu, pendidikan abad 21 ini membutuhkan soft skill
dan hard skill untuk penguatan karakter peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Maulidah pada kutipan Salma dan Yuli (2023), bahwa pendidikan peserta
didik abad 21 tidak hanya membutuhkan soft skill tetapi juga hard skill untuk
menghasilkan generasi unggul secara intelektual dan berakhlak mulia. Hard skill
sendiri memiliki maksud pada keterampilan atau kemampuan melakukan sesuatu
yang bersumber dari pengetahuan, sedangkan soft skill merupakan kemampuan
melakukan interaksi dengan bersosialisasi atau biasa disebut dengan pengetahuan
teknis.

Perubahan pendidikan Indonesia zaman sekarang dapat dikatakan berkembang
mulai dari kurikulum pendidikan KTSP menuju kurikulum 2013 hingga saat ini
mengikuti kebijakan kurikulum merdeka. Dengan begitu, kurikulum Indonesia telah
mengikuti perkembangan zaman sehingga penyesuaian kebutuhan peserta didik
menjadi pusat perhatian pada penetapan kurikulum. Dalam kurikulum merdeka ini,
guru saat melakukan proses pembelajaran diharapkan terdapat proses inovasi, kreatif
hingga menyesuaikan keseimbangan pada kebutuhan proses pembelajaran. Salah
satu aksi nyata dalam pembelajaran kurikulum merdeka yaitu mampu menciptakan
peserta didik sebagai generasi pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kepribadian
sebagai siswa pelajar pancasila.

Implementasi Kurikulum merdeka sebenarnya didasarkan pada kodrat alam dan
zaman, dimana setiap peserta didik memiliki bakat dan minat yang berbeda antara
peserta didik satu dengan peserta didik lainnya. Sehingga esensi dari merdeka belajar
yaitu untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan tanpa merasa
terbebani untuk mencapai nilai tertentu (Cholilah et al. 2023). Oleh karena itu, perlu
adanya langkah khusus yang diharapkan guru mampu memahami kurikulum merdeka
dengan baik sehingga mulai mempersiapkan untuk penerapan pembelajaran hingga
evaluasi yang memungkinkan. Contohnya implementasi pembelajaran dengan
menerapkan culture budaya untuk meningkatkan pemikiran kritis yang sesuai dengan
kodrat alam dan zaman peserta didik. Pada era globalisasi peserta didik dapat
digjarkan melalui pengetahuan dan keanekaragaman keterampilan, supaya peserta
didik mampu menemukan, menafsirkan, menilai dan menggunakan informasi serta
melahirkan gagasan kreatif untuk menentukan sikap dalam pengambilan keputusan
(Purnamasari dan Wasino 2011). Pendekatan Culturally Reponsive Teaching
merupakan pendekatan pembelajaran yang memusatkan pada keragaman budaya
sekitar peserta didik. Diperjelas oleh Khasanah, Nuroso, and Pramasdyahsari (2023),
bahwa pendekatan Culturally Responsive Teaching termasuk suatu metode yang
menghendaki adanya persamaan hak untuk mendapatkan pengajaran tanpa
membedakan latar belakang peserta didik. Maka dari itu, peserta didik diharapkan
dapat terlihat aktif berkomunikasi atau berkolaborasi sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar yang maksimal. Hal tersebut diperkuat oleh Lasminawati, Kusnita, and
Merta (2023) dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching dapat mengenal
dan mengakui keberadaan keberagaman budaya peserta didik dan dapat
diintegrasikan konteks budaya peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Penerapan pembelajaran dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching
tidak hanya terfokus pada budaya yang diangkat, tetapi juga terfokus pada
perkembangan sosial emosional peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran.
Dengan menyesuaikan sosial emosional peserta didik, maka peserta didik merasa
proses pembelajaran yang dilakukan menjadi nyaman dan dapat meningkatkan
keaktifan yang diinginkan. Perkembanagn sosial emosional merupakan proses belajar
untuk memahami keadaan serta perasaan ketika berinteraksi dengan seseorang di
lingkungannya (Putri et al. 2023).

Pada penelitian pendekatan Culturally Responsive Teaching yang dilakukan oleh
Khasanah, Nuroso, and Pramasdyahsari (2023) membuktikan, bahwa hasil dari
perhitungan menunjukkan peningkatan hasil belajar pada aspek kognitif pengetahuan
dengan kategori tinggi, jadi dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan pada rata-
rata nilai pretest dan rata-rata pada nilai posttest. Sedangkan dalam pembahasan
Sulaeman (2022) dapat memberikan pelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar
tanpa adanya prasangka terhadap perbedaan. Diperkuat oleh Mandasari, Titin, and
Juniardi (2024) dengan hasil penelitian memperoleh rata-rata akhir nilai 87,70 dengan
ketuntasan 87,50% yang berawal dari nilai awal rata-rata 79,93 ketuntasan sebesar
75%. Dari beberapa penelitian yang releven dapat disimpulkan, bahwa pendekatan
CRT dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi dan kepedulian
antar budaya di lingkungan peserta didik. Berdasarkan data-data yang sudah
dikumpulkan oleh peneliti, maka peneliti akan menindaklanjuti terkait pendekatan CRT
dalam proses pembelajaran dengan judul “menerapkan pendekatan CRT untuk
menumbuhkan pemahaman budaya jawa peserta didik”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Wonotingal, kota semarang. Jenis
penelitian menggunakan cara penghitungan kuantitatif metode pra-eksperimental
dengan menggunakan satu kelas atau satu kelompok saja. Penelitian eksperimental
ini termasuk variabel bukan semata-mata dipengaruhi oleh variable independen
(Ratminingsih 2010). Maka dari itu, peneliti menggunakan desain pretest dan posttest
dari data kelompok utuh degan perlakuan yang sama. Satu kelompok terdiri dari satu
kelas yang berjumlahkan 25 peserta didik dengan karakter dan emosi yang berbeda-
beda. Fungsi dari pretest dan posttest dalam penelitian ini untuk mengukur
keberhasilan, maka tidak ada kelompok pembanding yang dijadikan pengukuran. Data
yang digunakan dari data hasil belajar Pendidikan Pancasila, sedangkan penilaian
pretest dan posttest menggunakan uji normalitas gain untuk mengetahui keefektivan
perlakukan yang diberikan saat proses pembelajaran. adapun rumus yang diguankan
dalam menghitung hasil evaluasi normalitas gain menurut Meltzer sebagai berikut.

. S Post—S Pre
N. Gain=———
Smax— Spre

Keterangan :

SPost = Skor Posttest
Spre = Skor Pretest
Smax = Skor Maksimal

Adapun kriteria keefektifan menurut Meltzer sebgaai berikut.
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Tabel 1. Kriteria keefektifan nilai normalitas gain
Nilai  normalitas
gain
0,70=n<1,00 Tinggi
0,30=n<0,70 Sedang
0,00=n<0,30 Rendah
Sumber : Karinaningsih dari kutipan Oktavia, Prasasty, and Isroyati (2019)

Kriteria

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD yang berlokasi kecamatan Candisari, Kota
Semarang pada kelas IV yang terdiri dari 25 peserta didik pada muatan Pendidikan
Pancasila. Dengan memberikan soal pretes dan posttest. Sebelum peserta didik
mendapatkan materi secara luas, peserta didik diberikan beberapa bentuk soal tertulis
yang berkaitan dnegan materi pelajaran yang akan disampaikan. Setelah itu, peserta
didik memperoleh materi pemantapan terkait pemahaman budaya jawa yang disertai
dengan pendekatan CRT. Setelah pembelajaran dengan pendekatan CRT telah usai
dengan begitu peserta didik diminta untuk menjawab soal yang diberikan sebagai soal
posttest. Secara garis besar, soal yang disusun mengandung tujuan pembelajaran
peserta didik menyusun, mengemas dan menunjukan data lingkungan sekolah
(RT/RW/Desa/Kelurahan dan Kecamatan) dengan sesuai. Peserta didik dapat
merancang, memadankan dan menunjukan identitas lingkungan sekolahnya
(RT/RW/Desa/Kelurahan dan Kecamatan) dengan tepat. Dan Peserta didik dapat
memperjelas, membentuk dan berakhlak mulia dalam menjaga kebersamaan dan
persatuan sesama peserta didik disekolah dan sesama anggota masyarakat dengan
bijak. Berikut ini hasil nilai normalitas gain dari masing-msing peserta didik setelah
mengikuti pretest dan posttest.

Tabel 2. Hasil Perhitungan N Gain

Score Hasil
Pre Post post- Ideal-pre n-gain n-ggin
pre persen desimal

47 70 23 53 43% 0,43
70 100 30 30 100% 1,00
66 90 24 34 71% 0,71
66 85 19 34 56% 0,56
81 100 19 19 100% 1,00
57 85 28 43 65% 0,65
66 100 34 34 100% 1,00
71 85 14 29 48% 0,48
63 80 17 37 46% 0,46
77 100 23 23 100% 1,00
81 86 5 19 26% 0,26
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70 75 5 30 17% 0,17
63 90 27 37 73% 0,73
66 95 29 34 85% 0,85
66 80 14 34 41% 0,41
77 86 9 23 39% 0,39
70 100 30 30 100% 1,00
73 80 7 27 26% 0,26
75 76 1 25 4% 0,04
77 85 8 23 35% 0,35
70 100 30 30 100% 1,00
81 80 -1 19 -5% 0,05
57 100 43 43 100% 1,00
66 80 14 34 41% 0,41
71 80 9 29 31% 0,31
69,08 87,52 18,44 30,92 58% 0,58

Sumber : Data Peneliti

Setelah mengetahui nilai N gain dari setiap peserta didik, maka langkah
selanjutnya menentukan kriteria yang seperti berikut ini.

Tabel 3. Perhitungan kriteria dari hasil N-Gain

Kriteria gi?jisf a Persentase
Tinggi 10 1000%
Sedang 9 900%
Rendah 6 600%

Sumber : Data Peneliti

Dari tabel tersebut dapat diketahui, bahwa nilai rata-rata untuk pretest
memperoleh 69,08, sedangkan nilai rata-rata posttest memperoleh 87,52 dari 25
peserta didik. Dari perolehan tersebut, terdapat selisin rata rata sebesar 18,44.
Dengan adanya selisih tersebut dapat dikatakan signifikan karena terdapat
peningkatan prestasi akademik peserta didik kelas IV SD Wonotingal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dari data peneliti dapat disimpulkan, bahwa
dengan menerapkan pendekatan Cultural Responsive Teaching pada kelas IV SD
Wonotingal kecamatan Candisari Kota semarang terdapat peningkatan hasil belajar
dengan dibuktikan adanya peningkatan hasil belajar dari pretest dan postes yang
dikerjakan oleh peserta didik. Peserta didik yang berada di kriteria tinggi terdapat 10
peserta didik, kriteria sedang 9 peserta didik, dan kriteria rendah terdapat 6 peserta
didik dari jumlah keseluruhan 25 peserta didik. Hal tersebut dapat menjadikan
perubahan atau perbaruan proses pendidikan pada abad 21 ini dengan cara
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memberikan fasilitas belajar untuk peserta didik sehingga peserta didik memperoleh
prestasi belajar yang optimal.
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